
 

ABSTRAK 
 

Pada  kenyataannya  di  sistem  telekomunikasi  selular  GSM,  pelanggan  

masih sering mengalami beberapa masalah dalam melakukan komunikasi. Maka 

salah satu operator, yakni Indosat, memilih konsisten memberikan layanan yang 

berkualitas   sebagai   strategi  utamanya   dalam   hal  kualitas   dan  performansi 

jaringan. Hal utama yang harus dilakukan adalah bagaimana meningkatkan 

keberhasilan  panggilan  dengan  meminimalisir  bloking  dan drop  call sehingga 

pelanggan  akan  merasa  puas dengan  layanan  yang  diberikan.  Seiring  dengan 

kepuasan pelanggan tercapai maka pendapatan (revenue) perusahaan juga meningkat. 

  

Banyak   metode   yang   dapat   dilakukan   dalam   meningkatkan   

keberhasilan panggilan   diantaranya   frekuensi   hopping,   power   kontrol,   

uncombiner   dan perubahan  full rate  ke  half rate. Salah satu  cara  yang akan 

diterapkan  adalah Aplikasi frequency hopping yakni baseband  hopping. Frequency 

hopping yang digunakan di GSM adalah metode pengalokasian burst-burst TDMA 

yang dipancarkan melalui frekuensi-frekuensi  yang berbeda-beda  pada kanal dengan 

aturan tertentu. 

 

Melalui Tugas Akhir yang berjudul “Analisis Penerapan Baseband 

Hopping Pada Sistem Telekomunikasi Seluler GSM Dalam Meningkatkan 

Keberhasilan Panggilan” bertujuan untuk mengetahui  performansi  dan kualitas 

dari jaringan yaitu menggunakan parameter Call Set-up Success Rate (CSSR), 

Successfull Call Rate (SCR), Call Completion Rate (CCR), Call drop Rate. Data 

performansi dari parameter ini dibandingkan dengan suatu acuan nilai Key 

Performance Indicator (KPI) yang telah ditargetkan oleh operator GSM dalam hal 
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